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Based on observations that have been made at Public Elementary 18 

Kepahiang Bengkulu, it is known that 75% of students have a habit of not 

eating breakfast before going to school. Limited access to information 

and education is one of the factors causing low awareness of the 

importance of balanced nutritional intake. Therefore, effective 

educational interventions are indispensable to improve maternal 

knowledge about child nutrition. The provision of health education about 

nutrition for school-age children must use the right methods and 

methods. One of the media that is often used is using posters. This study 

aims to determine changes in mothers' knowledge about child nutrition 

before and after participating in poster media education (breakfast) at 

Public Elementary 18 Kepahiang Bengkulu. The study used a pre-

experimental design with one group pretest-postest design. The sampling 

technique was by sampling a total of 61 respondents. The p value 

correlation analysis obtained from the results of the Wilcoxon test with a 

significant level of 5% obtained a p value of 0.00 so that P<0.05 then Ho 

was rejected and Ha was accepted, which means that there was an 

influence of breakfast poster education on the mother's knowledge about 

child nutrition at Public Elementary 18 Kepahiang Bengkulu. There is 

an effect of providing poster media education (breakfast) on mothers' 

knowledge about child nutrition at Public Elementary 18 Kepahiang 

Bengkulu in 2024. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDN 18 Kepahiang 

Bengkulu diketahui bahwa 75% siswa memiliki kebiasaan tidak sarapan 

sebelum berangkat ke sekolah. Keterbatasan akses informasi dan 

pendidikan menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kesadaran 

tentang pentingnya asupan gizi yang seimbang. Oleh karena itu, 

intervensi pendidikan yang efektif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi anak. Pemberian pendidikan 
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 kesehatan tentang gizi anak usia sekolah harus menggunakan cara dan 

metode yang tepat. Salah satu media yang sering digunakan adalah 

menggunakan poster. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan ibu mengenai gizi anak sebelum dan setelah 

mengikuti edukasi media poster (sarapan pagi) di SDN 18 Kepahiang 

Bengkulu. Penelitian menggunakan pre-experimental design denganone 

group pretest-postest design. Teknik pengambilan sampel dengan cara 

total sampling sebanyak 61 responden. Analisis korelasi p value yang 

diperoleh dari hasil uji Wilcoxon dengan tingkat signifikan 5% diperoleh 

nilai p value sebesar 0.00 sehingga P<0,05 artinya ada pengaruh edukasi 

poster sarapan pagi media poster terhadap pengetahuan ibu tentang gizi 

anak di SDN 18 Kepahiang Bengkulu, temuan ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya Penelitian oleh Sari et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan media poster dalam edukasi gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga secara signifikan. Dalam 

penelitiannya, media poster efektif karena mampu menyampaikan 

informasi secara ringkas, jelas, dan menarik perhatian, terutama pada ibu 

dengan tingkat pendidikan dasar dan menengah. da pengaruh pemberian 

edukasi media poster (sarapan pagi) terhadap pengetahuan ibu tentang 

gizi anak di SDN 18 Kepahiang Bengkulu Tahun 2024. 

 

Kata kunci: Sarapan Pagi, Pengetahuan Ibu, Gizi Anak, Media Poster, 

Edukasi 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) menyebutkan suatu negara dapat dikatakan mempunyai 

kategori baik dalam hal status gizi bila negara tersebut memiki prevalensi status gizi kurus kurang dari 

5% (1). Berdasarkan hasil laporan Riskesdas Provinsi Bengkulu, pada anak usia sekolah dasar di Kota 

Bengkulu sebanyak 1,83% anak kategori sangat kurus, 5,78% anak kurus, 66,35% anak status gizi 

normal, 10,21% anak gemuk dan, 15,83% mengalami obesitas (2).  

Masalah gizi anak di Indonesia merupakan isu yang sangat penting dan mendesak untuk ditangani. 

Data dari Kementerian Kesehatan, 2021 menunjukkan bahwa prevalensi stunting dan gizi buruk masih 

tinggi, terutama di daerah pedesaan seperti Kepahiang. Hal ini menuntut perhatian serius dari berbagai 

pihak untuk mencari solusi efektif dalam meningkatkan status gizi anak-anak. Oleh karena itu, intervensi 

pendidikan yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi anak (3). 

Pendidikan gizi bagi ibu adalah salah satu strategi yang dapat membantu mengatasi masalah ini. Ibu 

sebagai pengambil keputusan utama dalam keluarga memiliki peran penting dalam menentukan pola 

makan dan nutrisi anak. Keterbatasan akses informasi dan pendidikan menjadi salah satu faktor 

penyebab rendahnya kesadaran tentang pentingnya asupan gizi yang seimbang.  

Pendidikan gizi adalah pemberian informasi mengenai gizi yang dapat meningkatkan pengetahuan 

dan diharapkan dapat merubah pola makan dan kebiasaan makan anak. Pemberian pendidikan kesehatan 

tentang gizi anak usia sekolah harus menggunakan cara dan metode yang tepat agar dapat menarik 

perhatian sehingga dapat dengan mudah menyerap informasi yang diberikan (4). Salah satu media yang 

sering digunakan adalah menggunakan poster. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDN 18 Kepahiang Bengkulu diketahui bahwa 75% 

siswa memiliki kebiasaan tidak maka pagi atau sarapan sebelum berangkat ke sekolah, Sementara itu 

kita ketahui bahwa sarapan pagi dapat mempengaruhi konsentrasi belajar dan aktivitas kita di pagi hari 

karena dapat menyumbang energi yang cukup untuk digunakan pada saat melakukan aktivitas di pagi 

hari. Masalah gizi anak di Indonesia merupakan isu yang sangat penting dan mendesak untuk ditangani. 

endidikan gizi bagi ibu adalah salah satu strategi yang dapat membantu mengatasi masalah ini. Ibu 

sebagai pengambil keputusan utama dalam keluarga memiliki peran penting dalam menentukan pola 

makan dan nutrisi anak. Pengetahuan yang baik tentang gizi akan memungkinkan ibu untuk memilih 

makanan yang sehat dan bergizi, sehingga mendukung pertumbuhan optimal anak.Namun, banyak ibu 

di daerah pedesaan yang masih minim pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan anak. Keterbatasan 
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akses informasi dan pendidikan menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kesadaran tentang 

pentingnya asupan gizi yang seimbang. Oleh karena itu, intervensi pendidikan yang efektif sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi anak. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (5) menunjukkan hasil bahwa sebagian besar orang tua memiliki tingkat kesadaran yang masih 

rendah tentang pentingnya gizi seimbang untuk anak usia 2-4 tahun. Meskipun pengetahuan mereka 

cukup memadai mengenai aspek-aspek gizi penting untuk perkembangan dan pertumbuhan anak, 

beberapa faktor seperti tingkat pendidikan, informasi yang diterima, kesibukan orang tua, faktor 

ekonomi, dan kebiasaan makan keluarga mempengaruhi tingkat kesadaran mereka akan pentingnya gizi 

seimbang. 

Melihat latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukanpenelitian berjudul  edukasi media 

poster sarapan pagi terhadap pengetahuan ibu tentang gizi anak di SDN 18 Kepahiang Bengkulu tahun 

2024. Rumusan masalah yang dimaksud dalam penelitia ini adalah Bagaimana pengaruh pengetahuan 

ibu tentang gizi anak sebelum dan setelah mengikuti program edukasi media poster di SDN 18 

Kepahiang Bengkulu Tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui perubahan pengetahuan 

ibu mengenai gizi anak sebelum dan setelah mengikuti edukasi media poster (sarapan pagi).  

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 

menggunakan pre-experimental design dengan one group pretest-postest design. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN 18 Kepahiang Bengkulu yang dimulai pada tanggal 04 November 

sampai 23 November 2024.  

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa SDN 18 Kepahiang Bengkulu total  

yang berjumlah 61 orang. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling sehingga seluruh orang tua siswa dijadikan sebagai responden penelitian. 

Prosedur 

Peneliti memberikan kuesioner terkait Formulir Informed consent yaitu formulir kesediaan 

responden sebagai persetujuan dan kesediaannya untuk menjadi responden. Data yang meliputi nama 

lengkap, usia dan pekerjaan dan kuesioner pengetahuan ibu berupa pertanyaan dengan indikator 

pertanyaan yaitu penyediaan, manfaat sarapan dan pentingnya sarapan. Data didapatkan hasil 

berdistribusi tidak normal yang diolah dengan uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov sehingga uji yang digunakan yaitu uji Willcoxon.  
 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan Peneliti memberikan kuesioner terkait Formulir Informed consent yaitu 

formulir kesediaan responden sebagai persetujuan dan kesediaannya untuk menjadi responden. Data 

yang meliputi nama lengkap, usia dan pekerjaan dan kuesioner pengetahuan ibu berupa pertanyaan 

dengan indikator pertanyaan yaitu penyediaan, manfaat sarapan dan pentingnya sarapan. Data 

didapatkan hasil berdistribusi tidak normal yang diolah dengan uji normalitas data menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov sehingga uji yang digunakan yaitu uji Willcoxon.  

 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisa data meliputi analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat adalah 

teknik analisis data terhadap satu variabel secara mandiri, tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan 

variabel lainnya. Analisis bivariat adalah analisis secara simultan dari dua variabel  untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan ibu tentang gizi anak melaui edukasi poster (sarapan sarapan) dalam program 

kampus mengajar di SDN 18 Kepahiang menggunakan uji Wilcoxon. Uji ini merupakan alternatif 

pengganti dari Uji Paired Sampel T-test jika data tidak berdistribusi normal. 

 

HASIL  

Tabel 1. Pengaruh Edukasi Media Poster terhadap Pengetahuan Ibu 

Variabel Pre Test  Post Test  p-Value 

 N % N %  

Pengetahuan Ibu 7 80, 50 46 13,  46 0,00 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,000 

sehingga P< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberian edukasi gizi dengan media poster (sarapan pagi) tentang gizi anak terhadap pengetahuan ibu 

di SDN 18 Kepahiang Bengkulu. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis korelasi p value yang diperoleh dari hasil uji Wilcoxon dengan tingkat 

signifikan 5% diperoleh nilai p value sebesar 0.000 sehingga P< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya ada pengaruh edukasi media poster (sarapan pagi) terhadap pengetahuan ibu tentang gizi 

anak di SDN 18 Kepahiang Bengkulu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Diana et al telah melakukan penelitian serupa dari hasil penelitian diketahui hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi (6).  

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya Penelitian oleh Sari et al 

menunjukkan bahwa penggunaan media poster dalam edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

rumah tangga secara signifikan. Dalam penelitiannya, media poster efektif karena mampu 

menyampaikan informasi secara ringkas, jelas, dan menarik perhatian, terutama pada ibu dengan 

Tingkat pendidikan dasar dan menengah. Selain itu, penelitian oleh Rachmawati & Andini juga 

menunjukkan hasil serupa, yaitu peningkatan skor pengetahuan pada ibu setelah diberikan intervensi 

berupa edukasi melalui media poster tentang pola makan sehat anak usia dini (7). Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa penggunaan gambar, warna, dan desain yang menarik dalam poster dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Lebih lanjut, Putri et al membuktikan bahwa media 

edukasi visual seperti poster lebih mudah dipahami dan diingat oleh ibu-ibu di daerah pedesaan 

dibandingkan dengan media audio atau teks panjang (8). Hal ini didukung oleh teori komunikasi visual 

yang menyebutkan bahwa manusia lebih cepat memproses informasi visual dibandingkan teks (9).  

Media poster memiliki kelebihan dalam hal biaya yang relatif murah, dapat diakses berulang kali, 

dan mudah ditempatkan di berbagai lokasi strategis seperti posyandu, puskesmas, atau sekolah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Lestari & Nugroho yang menjelaskan bahwa media cetak seperti poster cocok 

digunakan untuk penyuluhan kesehatan masyarakat karena dapat menjangkau audiens yang luas (10,11). 

Proses pemberian edukasi sarapan pagi menggunakan poster diberikan dalam waktu yang cukup relatif 

singkat, bertujuan untuk memberikan pengetahuan secara sederhana mengenai pentingnya sarapan pagi 

dan manfaat sarapan pagi, contoh menu sehat, serta dampak negatif jika anak melewatkan sarapan.  

Visualisasi informasi yang menarik dan bahasa yang sederhana membantu ibu memahami dan 

mengingat isi edukasi dengan lebih baik terhadap pengetahuan orang tua tentang gizi anak sekolah dasar 

sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya pemberian media poster adalah untuk 

mempermudah ibu siswa memahami materi yang disampaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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penggunaan media poster efektif sebagai media osialisasi karena dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang B2SA (12,13).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumartono, dkk menyatakan bahwa Informan tertarik 

pada warna poster yang cerah, yaitu kombinasi warna hijau, kuning dan merah, ukuran huruf dapat 

dibaca dengan bentuk sederhana, gambar yang jelas, dan dekat dengan keseharian mereka dengan layout 

yang sederhana (14,15). Selama kegiatan edukasi dilakukan edukasi tidak hanya diberikan kepada orang 

tua siswa namun sosialisasi dan edukasi juga diberikan kepada siswa-siswi SDN 18 Kepahiang 

Bengkulu yang kemudian dilanjutkan dengan program membawa bekal bersama ke sekolah sehingga 

kegiatan edukasi sangat terlihat antusias dan memilliki rasa ingin tahu yang sangat besar, lewat 

gambaran dan warna yang menarik pada poster yang bergambarkan buah dan sayur serta kegiatan makan 

bekal bersama menjadikan suasana semakin seru dan bersemangat. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan media poster dalam edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan ibu secara 

signifikan. Media poster efektif karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas, jelas, dan 

menarik perhatian, terutama pada ibu dengan tingkat pendidikan dasar dan menengah. Ada pengaruh 

pemberian edukasi media poster (sarapan pagi) terhadap pengetahuan ibu tentang gizi anak di SDN 18 

Kepahiang Bengkulu Tahun 2024. 

SARAN 

Kepada pihak sekolah disarankan untuk mendorong kebiasaan sarapan sehat bagi siswa sebelum 

memulai kegiatan belajar. Sekolah dapat memberikan edukasi rutin mengenai pentingnya sarapan, 

bekerja sama dengan orang tua, serta memastikan bahwa siswa tidak melewatkan waktu sarapan agar 

dapat mendukung konsentrasi, energi, dan pertumbuhan optimal anak. 
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